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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar penting dalam pembangunan negara, dan peran guru sangat krusial dalam

hal ini. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah memperkenalkan reformasi kurikulum
seperti Kurikulum Merdeka Belajar, yang memberi kebebasan kepada guru untuk mengembangkan metode
pengajaran inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa.

Salah satu contoh penerapan Kurikulum Merdeka Belajar adalah di SD Muhammadiyah 1 Candi, sebuah
sekolah yang berada di bawah naungan Muhammadiyah. Implementasi kurikulum ini memerlukan guru dengan
kompetensi pedagogik yang baik, termasuk kemampuan mengadaptasi pembelajaran berbasis siswa,
memanfaatkan teknologi, dan memfasilitasi diskusi kelas yang aktif.

Namun, penerapan kurikulum ini sering menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber
daya, dukungan yang kurang, dan perlunya peningkatan kompetensi pedagogik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kompetensi pedagogik guru di SD Muhammadiyah 1 Candi dan mengidentifikasi tantangan yang
mereka hadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan dan kontribusi positif dalam perbaikan reformasi pendidikan di Indonesia.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pemahaman guru di SD Muhammadiyah 1 Candi terhadap Kurikulum Merdeka?

2. Sejauh mana guru di SD Muhammadiyah 1 Candi mampu mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam
praktik pembelajaran sehari-hari?

3. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di SD Muhammadiyah 1 Candi dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka di SD Muhammdiyah 1 Candi?

4. Apa saja dukungan yang diberikan dari SD Muhammdiyah 1 Candi terhadap guru-guru dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi

kompetensi pedagogik guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Muhammadiyah 1 Candi. Metode
ini dipilih karena dapat memberikan pemahaman mendalam tentang situasi konkret di sekolah tersebut.

Responden penelitian adalah guru-guru di SD Muhammadiyah 1 Candi, yang dipilih secara purposif
berdasarkan variasi pengalaman, tingkat pengajaran, dan latar belakang pendidikan. Data akan dikumpulkan
melalui wawancara semi-struktur, observasi kelas, dan analisis dokumen terkait kurikulum serta perencanaan
pembelajaran.

Proses penelitian melibatkan identifikasi responden, pengumpulan data latar belakang guru, pelaksanaan
wawancara, observasi kelas, dan analisis dokumen secara bersamaan. Data yang diperoleh akan dianalisis secara
tematik dengan pengkodean dan pengelompokkan berdasarkan tema utama. Validitas penelitian akan diperkuat
dengan triangulasi data dari berbagai sumber, sedangkan reliabilitas akan dijaga melalui konsistensi prosedur
penelitian dan analisis data.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang kompetensi pedagogik
guru serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi dasar untuk perbaikan pendidikan di sekolah-sekolah lain di Indonesia yang menerapkan kurikulum serupa.
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Hasil
Hasil pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Pemahaman Kurikulum.

Guru-guru di SD Muhammadiyah 1 Candi memiliki pemahaman yang baik tentang Kurikulum Merdeka
Belajar, dan berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsipnya dalam praktik pengajaran sehari-hari.

2. Penerapan Prinsip Kurikulum.

Penerapan pendekatan berpusat pada siswa, penggunaan teknologi, dan fasilitasi diskusi aktif telah
menjadi bagian dari metode pengajaran mereka.

3. Tantangan Teknologi.

Guru menghadapi tantangan dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan merasa perlu
dukungan tambahan untuk mengatasi masalah ini.

4. Kompetensi Pedagogik.

Kompetensi pedagogik guru sangat mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum. Guru yang
memiliki keterampilan pedagogik yang kuat dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif.

5. Dukungan Sekolah.

Dukungan berkelanjutan dari sekolah, termasuk pelatihan dan pengembangan profesional, penting untuk
memperkuat kompetensi pedagogik guru dan meningkatkan implementasi kurikulum.
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Pembahasan
Pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Pemahaman dan Penerapan Kurikulum Merdeka.

Guru-guru di SD Muhammadiyah 1 Candi menunjukkan pemahaman yang baik tentang Kurikulum Merdeka
Belajar dan berhasil menerapkan prinsip-prinsipnya dalam pengajaran. Pendekatan berpusat pada siswa,
penggunaan teknologi, dan fasilitasi diskusi aktif telah diterapkan, menunjukkan bahwa pemahaman kurikulum
diterjemahkan secara efektif dalam praktik.

2. Peran Kompetensi Pedagogik.

Kompetensi pedagogik guru terbukti berperan penting dalam implementasi kurikulum. Guru yang memiliki
keterampilan pedagogik yang baik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum, yang memperkuat efektivitas pengajaran.

3. Tantangan dalam Penggunaan Teknologi.

Meskipun penggunaan teknologi merupakan bagian penting dari Kurikulum Merdeka Belajar, beberapa
guru mengalami kesulitan dalam integrasi teknologi. Tantangan ini menggarisbawahi perlunya dukungan
tambahan, seperti pelatihan lebih lanjut dan sumber daya teknologi yang memadai.

4. Dukungan Sekolah.

Dukungan dari sekolah sangat krusial dalam implementasi kurikulum. Sekolah memberikan pelatihan dan
pengembangan profesional, yang membantu guru mengatasi tantangan dan meningkatkan keterampilan
mereka. Dukungan ini berkontribusi pada keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka Belajar.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Pemahaman Kurikulum.

Guru-guru di SD Muhammadiyah 1 Candi memiliki pemahaman yang baik tentang Kurikulum Merdeka
Belajar dan berhasil menerapkan prinsip-prinsipnya dalam pengajaran.

2. Kompetensi Pedagogik.

Kompetensi pedagogik guru berperan penting dalam efektivitas implementasi kurikulum. Guru dengan
keterampilan pedagogik yang baik mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
kurikulum.

3. Tantangan Teknologi.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menghadapi beberapa kendala, menunjukkan kebutuhan
akan dukungan tambahan dan pelatihan lebih lanjut.

4. Peran Dukungan Sekolah.

Dukungan berkelanjutan dari sekolah, termasuk pelatihan dan pengembangan profesional, sangat penting
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan mendukung implementasi kurikulum.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Peningkatan Kualitas Pengajaran.

Memberikan wawasan tentang bagaimana kompetensi pedagogik guru mempengaruhi implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar, sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengajaran di SD
Muhammadiyah 1 Candi dan sekolah-sekolah lain.

2. Identifikasi Tantangan dan Solusi.

Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi dan dukungan yang diperlukan,
membantu dalam merancang strategi untuk mengatasi masalah tersebut secara efektif.

3. Pengembangan Profesional.

Menyoroti pentingnya dukungan sekolah dan pelatihan bagi guru, memberikan dasar untuk merancang
program pengembangan profesional yang lebih baik untuk meningkatkan keterampilan pedagogik.

4. Implementasi Kurikulum yang Lebih Efektif.

Menyediakan informasi yang berguna untuk meningkatkan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, yang
dapat berkontribusi pada pencapaian hasil pendidikan yang lebih baik bagi siswa.
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